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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa peran kepala desa sebagai motivator 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di bidang pembangunan infrastruktur jalan di Desa 

Wae-mbeleng belum terlalu sempurna. Dilihat dari rekapitulasi jawaban responden tentang peran 

kepala desa sebagai motivator dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di bidang 

pembangunan infrastruktur jalan di Desa Wae-mbeleng, Kecamatan Ruteng, Kabupaten 

Manggarai dijelaskan sebagai berikut : 

a) Indikator Mengikutsertakan. 

kemampuan kepala desa memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan infrastruktur jalan memperoleh nilai 166, nilai 

ini berada pada klasifikasi cukup baik 131-170. 

b) Indikator Komunikasi 

Aspek yang diukur kemampuan kepala desa berkomunikasi dengan masyarakat 

yang berhubungan dengan pencapaian pembangunan dengan informasi yang jelas 

memperoleh nilai 156, nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik 131-170. 

c) Indikator Pengakuan 

Aspek yang diukur kemampuan kepala desa mengakui bahwa masyarakat 

mempunyai andil dalam pencapaian pembanguan desa memperoleh nilai 121, 

nilai ini berada pada klasifikasi kurang baik 90-130. 

d) Indikator Wewenang Yang Didelegasikan 
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Aspek yang diukur kemampuan kepala desa dalam memberikan wewenang dan 

tanggung jawab kepada masyarakat untuk mengambil keputusan-keputusan 

sendiri memperoleh nilai 132, nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik 131-

170. 

e) Indikator Perhatian Timbal Balik 

Aspek yang diukur kemampuan kepala desa mengetahui kebutuhan dan keinginan 

masyarakat sehingga motivasi akan cendrung meningkat memperoleh nilai 162, 

nilai ini berada pada klasifikasi cukup baik 131-170. 

 Berdasarkan uraian dari masing-masing indikator tersebut,  indikator pengakuan, berada 

pada klasifikasi kurang baik 90-130, dan indikator mengikut sertakan, indikator 

komunikasi,indikator wewenang yang didelegasikan dan indikator perhatian timbal balik berada 

pada klasifikasi cukup baik 131-170 artinya dari kelima indikator yang mengukur tentang peran 

kepala desa sebagai motivator dalam meningkatkan partisipasi masyarakat di bidang 

pembangunan infrastruktur jalan faktor yang menghambat adalah indikator pengakuan. 

Sedangkan faktor yang mendukung peran kepala desa sebagai motovator dalam meningkatkan 

patrisipasi masyarakat di bidang pembangunan infrastruktur jalan adalah indikator 

mengikutsertakan,komunikasi, wewenang yang didelegasikan, dan indikator perhatian timbal 

balik. 

6.2 Saran 

 Mengingat bahwa peran kepala desa sebagai motivator dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat di bidang pembangunan infrastruktur jalan sangat penting untuk diperhatikan dalam 

sebuah Desa, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis perlu menyampaikan 

beberapa saran demi meningkatkan peran kepala desa sebagai motivator dalam meningkatkan 
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partisipasi masyarakat dibidang pembangunan infrastruktur jalan. Diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

1) Bagi peneliti-peneliti lanjutan yang berkaitan dengan peran kepala desa sebagai motivator 

dalam mningkatkan partisipasi masyarakat di bidang pembangunan infrastruktur jalan di 

Desa agar kajian yang dilakukan lebih mendalam lagi.  
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